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Abstract : Ovitrap use is a method of Aedes sp. control which quite effective
without using insecticides and it successfully reduces vector density in some
countries. This research aims to determine effectiveness of various types of
attractant used in ovitrap that are using hay infusion, yeast tape water, tiger
shrimp immersion waterand ordinary water as the control for alternative DHF
vector control in Bulusan Village. This research used quasi experimental
approach with post test only control group design study.  The samples were
selected by using purposive sampling and consist of 15 houses in Bulusan
Village. The result of Kruskal-Wallis analysis with p=0.058 showed no significant
difference between the number of Aedes sp. eggs that trapped by various types
of attractant. The total number of eggs were trapped on ovitrap are 436 eggs.
The average number of eggs that most trapped is in ordinary water (control),
consist of 2,73 eggs/ovitrap outside the house and 13,13 eggs/ovitrap inside the
house; 5,06 eggs/ovitrap trapped in hay infusion outside the house and 3,33
eggs/ovitrap inside the house; 4 eggs/ovitrap trapped in yeast tape water outside
the house and 0.6 eggs/ovitrap inside the house. The less number of eggs were
in tiger shrimp immersion water that consist of 0,13 eggs/ovitrap outside the
house and no egg/ovitrap inside the house. The percentage of Ae.aegypti is
78.22%, higher than Ae. albopictus that only 21.78%. Public Health authorities
are expected to disseminate the use of ovitrap as one of alternatives control of
DHF vector.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan masalah kesehatan
masyarakat terutama di negara yang
beriklim  tropis dan  sub-tropis.
Distribusi virus DBD sangat cepat,
bahkan semakin luas

penyebarannya.(l) Dalam 50 tahun
terakhir, telah terjadi peningkatan
insiden 30 kali lipat disertai dengan
meluasnya penyebaran ke wilayah
dan negara-negara yang terjangkit,
serta terjadinya perubahan pola
penularan dari wilayah perkotaan ke
wilayah pedesaan.(z) Hal ini
disebabkan karena semakin cepatnya
pembangunan infrastruktur
transportasi dan pertumbuhan sosial
ekonomi sehingga populasi nyamuk
Aedes albopictus meningkat.®

Di Indonesia cenderung terjadi
peningkatan kasus  dari tahun ke
tahun." Kelurahan Bulusan
merupakan Kelurahan yang endemis
terhadap penyakit DBD selama 5
tahun  berturut-turut.  Tahun 2014
Kelurahan Bulusan merupakan
Kelurahan yang termasuk 10 besar IR
DBD Kelurahan tertinggi di Kota
Semarang sebesar 260,91/100.000
penduduk.®

Vektor utama penyebab virus DBD

yaitu nyamuk Aedes aegypti dan
Aedes albopictus.*? Penanganan
upaya pencegahan penyakit DBD

yang dilaksanakan oleh pemerintah
saat ini lebih mengutamakan program
pengendalian vektor untuk memutus
rantai penularan.®© Upaya
pengendalian yang dilakukan seperti
larvaciding, fokus fogging, dan
pengendalian sarang nyamuk
(PSN).?

Program pengendalian vektor DBD
dengan aplikasi fogging selain
menimbulkan dampak positif juga
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menimbulkan dampak negatif.
Banyaknya insektisida yang
digunakan menyebabkan nyamuk

menjadi resisten.®) Kemungkinan hal
ini terjadi karena lama penggunaan
insektisida, dosis yang digunakan
serta waktu penggunaannya yang
tidak teratur.®

Penggunaan perangkap telur
(ovitrap) merupakan salah satu
metode pengendalian Aedes sp. yang
cukup efektif tanpa menggunakan
bahan insektisida dan berhasil dalam
menurunkan - densitas  vektor  di
beberapa negara. Pada awalnya
ovitrap dikembangkan untuk survei
Ae. aegypti di Amerika."® Kemudian
digunakan oleh Central for Diseases
Control and Prevention (CDC) untuk
surveilans Ae. aegypti.™

Di Singapura, ovitrap berhasil
diaplikasikan untuk mengontrol
penyakit DBD dengan memasang
2.000 ovitrap di daerah-daerah yang
endemis ~ DBD™ Polson et al
menambah atraktan air rendaman
jerami 10% dan membuktikan jumlah
telur terperangkap delapan kali lipat
dibanding ovitrap standar.*? Thavara
et al dalam penelitiannya
menyimpulkan air rendaman kerang
udang windu paling menarik bagi
nyamuk Ae. aegypti betina gravid,
baik di laboratorium maupun di
lapangan.™ Penelitian yang dilakukan
Sayono memodifikasi ovitrap dengan
menggunakan kaleng bekas yang
diberi kain kasa nylon dan menguji
efektivitas berbagai media atraktan
untuk meningkatkan jumlah nyamuk
Aedes spyang tertangkap.’” Ragi
tape (Saccharomyces cereviceae)
mampu menghasilkan gas metan,
CO,, sedikit gas lain (seperti H2S),
dan air.®*®
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Atraktan dapat digunakan untuk
mempengaruhi perilaku, memonitor
atau menurunkan populasi nyamuk
secara langsung, tanpa menyebabkan
cedera bagi binatang lain dan
manusia,dan tidak meninggalkan
residu pada makanan atau bahan
pangan.*”

Berbagai hasil penelitian ovitrap
sebelumnya  telah menunjukkan
bahwa ovitrap memiliki fungsi untuk
pengendalian Aedes sp. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pengaplikasian jenis atraktan yang
digunakan  dalam  ovitrap - yaitu
menggunakan air rendaman jerami,
air ragi tape, air rendaman udang

windu, dan -air biasa (air sumur)
sebagai  kontrol untuk alternatif
pengendalian vektor DBD di
Kelurahan Bulusan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  penjelasan  (explanatory

research) dengan metode pendekatan
eksperimental guasi dengan
rancangan post test only control
group. Sampel penelitian merupakan
unit rumah beserta halamannya,
sampel dipilih dengan menggunakan
teknik  purposive sampling. Lokasi
penelitian adalah RW 1 Kelurahan
Bulusan Kecamatan
Tembalang.Berdasarkan jumlah kasus
yang terjadi di tahun 2015, RW 1

merupakan tempat yang = paling
banyak terjadi kasus DBD.

Kriteria inklusi merupakan
persyaratan umum yang harus

dipenuhi oleh subyek agar dapat

diikutsertakan sebagai sampel dalam

penelitian meliputi:

a. Bersedia menjadi responden dan
mengizinkan rumahnya untuk
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peletakan ovitrap sampai
penelitian selesai.

b. Rumah mempunyai halaman
yang cukup luas.
Untuk menghindari kesalahan

sekecil mungkin maka banyaknya
ulangan dan perlakuan  dalam
eksperimen dihitung dengan rumus
Federer™®

t-1)(—-1) =15

Keterangan:

t = jumlah perlakuan (t=3)

r = Jumlah pengulangan
Berdasarkan perhitungan

dengan rumus diatas jumlah obyek
yang dilakukan penelitian adalah
minimal 9 rumah. Penelitian ini
menggunakan 15 rumah. Dengan
perlakuan di dalam dan perlakuan di
luar rumah. Dengan masing masing
diberi kontrol dimana jarak @ antar
rumah 100-200 = meter.™® Adapun
jumlah total pemasangan ovitrap
sebanya 120 titik.

Data jumlah telur Aedes sp.
yang terperangkap dan spesies
nyamuk yang terperangkap dari
pemasangan ovitrap dianalisis secara
analitik dengan uji Analisis Kruskall-
Wallis karena data tidak berdistribusi
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata suhu di lapangan

selama penelitian di RW 1 Kelurahan

Bulusan yaitu berkisar antara 30,75°C

dengan suhu maksimal 33°C dan
suhu minimal 28°C. Suatu kisaran

yang sesuai untuk perkembangbiakan
nyamuk. Pada umumnya nyamuk
akan meletakkan telurnya pada suhu
udara sekitar 20-30°C.*?
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Pengukuran  dilakukan  di
dalam dan di luar rumah pada waktu
pemasangan dan pengambilan
ovitrap. Rata-rata suhu pada lokasi
penelitian termasuk daerah yang
cukup panas, hal ini dipengaruhi oleh
kondisi musim yang kemarau
sehingga suhu udara semakin
tinggi.“®  Suhu juga dapat
mempengaruhi kelembaban, apabila
suhu tinggi maka akan menyebabkan
kelembaban yang rendah yang dapat
menjadi faktor pendukung
perkembangbiakan nyamuk.?” Rata-
rata kelembaban ‘udara di lokasi
penelitian berkisar antara 47%-50%.
Rerata kelembaban tersebut kurang
memenuhi syarat perkembangbiakan
nyamuk Aedes sp. Seperti yang
dinyatakan oleh Iskandar et al. bahwa
kelembaban optimum pertumbuhan
nyamuk ~berkisar antara @ 70%-
89,5%.%

Rata-rata pH air masing-masing
atraktan dilapangan berbeda beda.
Pada saat peletakkan ovitrap dari
ketiga  jenis  atraktan  tersebut
semuanya cenderung bersifat asam
yaitu atraktan air jerami, air ragi tape,
dan air rendaman udang windu.
Sedangkan untuk air biasa (Kontrol)
pH air cenderung bersifat basa yaitu
lebih dari 7. Hidayat C dkk dalam
penelitiannya tentang pengaruh pH air
perindukan terhadap

perkembangbiakan Ae. aegypti
melaporkan bahwa pada pH air
perindukan 7, lebih banyak didapati
nyamuk daripada pH asam atau basa.
@) pH air pada saat pengambilan
ovitrap hanya pH air ragi yang bersifat
asam yaitu antara 54,5-54,6.
Sedangkan untuk atraktan jerami, air
rendaman udang windu dan air biasa
cenderung bersifat basa yaitu lebih
dari 7. Perubahan pH air pada saat
peletakan dan pengambilan ovitrap
kemungkinan terjadi akibat adanya
polusi air yang mengakibatkan nilai pH
berubah (keasaman dan alkalinitas).
Fluktuasi pH air sangat ditentukan
oleh alkalinitas air.* pH normal untuk
perkembangbangan nyamuk  dari
bertelur sampai menjadi pupa berkisar
antara 4-9.%°

Efektivitas = Atraktan Berdasarkan
Jumlah Telur yang Terperangkap

Berdasarkan hasil penelitian,
jumlah telur nyamuk yang tertangkap
selama satu minggu pengamatan
mencapai 436 telur. Berdasarkan
Tabel 1 jumlah telur nyamuk yang
paling banyak terperangkap pada
ovitrap yaitu terdapat pada air biasa
(kontrol) sebesar 238 telur, dengan
rata-rata setiap ovitrap terdapat 2 butir
telur yang terletak di luar rumah dan
yang terletak di dalam rumah rata-rata
setiap ovitrap terdapat 13 telur.

Tabell. Rata-rata Jumlah Telur Pada Ovitrap Yang Positif Dari Masing-masing
Atraktan Di Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang Kota Semarang

tahun 2015.
Jenis Atraktan
Air jerami Air ragi tape Air udang windu Alr biasa
L D L D L D L D
Jumlah 76 50 60 10 2 0 41 197
Keterangan: L : Luar D: Dalam
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Rata-rata 5o 533 4 0.6 013 0 273 1313
(n=15)
S 14651 6,043 14422 2582 0516 O 6250 19,166
Deviasi

Dari ketiga jenis atraktan yaitu
air rendaman jerami, air ragi tape dan
air rendaman udang windu
menunjukkan telur nyamuk yang
terperangkap paling banyak adalah air
rendaman jerami yaitu sebanyak 126
telur,dari  seluruh ovitrap  yang
terpasang di luar rumah (rata-rata 5
telur per ovitrap) dandi dalam rumah
(rata-rata 3 telur per ovitrap).

Atraktan air ragi tape
menghasilkan telur yang terperangkap
sebanyak 70 telur. Dengan rata-rata 4
telur per ovitrap yang terpasang diluar
rumah. Paling sedikit jumlah telur
yang tertangkap yaitu pada atraktan
air rendaman udang windu sejumlah 2
telur dari ovitrap yang terletak di luar
rumah sedangkan untuk ovitrap yang
terpasang di dalam rumah tidak ada
telur yang tertangkap satupun.

Setelah mencoba
mengaplikasikan jenis atraktan
tersebut di Kelurahan Bulusan,

hasilnya banyak yang tidak sejalan
dengan penelitian-penelitian lain. Hal
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kondisi lingkungan
seperti musim pada saat penelitian
merupakan musim kemarau. Dimana
pada musim kemarau suhu udara

menjadi  tinggi dan kelembaban
rendah sehingga dapat
mempengaruhi perkembangan

nyamuk Ae. aegypti. Selain itu faktor
dari perilaku nyamuk di kelurahan
Bulusan  yang memang lebih
menyukai air biasa/air sumur untuk
meletakkan telurnya. Hal ini
kemungkinan disebabkan genangan
air sumur yang jernih atau bersih yang
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lambat laun dapat berubah menjadi
keruh karena adanya bahan organik
yang masuk kedalamnya. Habitat ini
ternyata lebih optimal untuk
perkembangan jentik karena
menyediakan cukup bahan organik
untuk pertumbuhan jentik.?

Air sumur merupakan air tanah
dan kemungkinan tercemar dengan
tanah, Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Elita = Agustina mengenai
pengaruh media air terpolusi tanah
terhadap perkembangan nyamuk Ae.
Aegypti menunjukkan bahwa air yang
terpolusi tanah dapat menjadi tempat
perindukan dan berkembangbiaknya
nyamuk Ae. aegypti. Salah satu faktor
yang mempengaruhi peletakan telur
adalah indera olfaktori dan kehadiran
mikroorganisme. Perkembangan
nyamuk pradewasa tergantung pada
ketersediaan makanan, bahan organik
dan anorganik.®”

Berdasarakan penelitian yang
dilakukan  Nur Fahmi  Fauziyah
mengenai karakteristik yang dimiliki air
sumur, seperti rendahnya salinitas
dan kandungan bahan organik, pH
pada kisaran netral, tingkat kekeruhan
yang rendah (jernih) sangat cocok

untuk tempat hidup Ae. aegypti
pradewasa. Dalam  penelitiannya
menyimpulkan bahwa air sumur

adalah habitat terpenting bagi Ae.
aegypti. Karakteristik air sumur antara
lain pH, kekeruhan, kesadahan,
kandungan Fe (besi) dan bahan
terlarut (total dissolved) diduga bisa

mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangbiakan larva Ae.
aegypti®®
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Atraktan yang menghasilkan
CO, dan Ammonia dari rendaman
jerami, fermentasi air ragi tape, dan
sekresi udang windu  memiliki
kuantitas dan kualitas yang berbeda
sehingga menimbulkan daya tarik
yang berbeda terhadap nyamuk
Aedes.®

Berdasarkan hasil uji statistik
yaitu uji Kruskall Wallis dengan taraf
signifikasi 0,05 (p=0,05) dan tingkat
kepercayaan 95% (a) 0,05 diperoleh

nilap p=0,058. Hasil analisis
menunjukkan nilai p>0,05 maka dapat
diambil  kesimpulan  tidak  ada

perbedaan yang signifikan antara 3
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jumlah telur yang terperangkap ada
perbedaaan dari segi jumlah.

Efektivitas Atraktan Berdasarkan
OvitrapIndeks
Ovitrap indeks vyaitu jumlah

ovitrap positif telur yang dibagi dengan
total ovitrap yang terkumpul dikalikan
100%. Ovitrap yang positif
merefleksikan kepadatan nyamuk
dewasa yang sangat berguna sebagai
alat surveilans vektor Aedes sp. dan
dapat = menggambarkan infestasi
nyamuk yang sebenarnya di suatu
wilayah, sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui bagaimana tingkat

jenis atraktan tersebut dengan jumlah kerawanan wilayah dengan
telur Aedes sp. yang tertangkap. memperhitungkan nilai indeks
Namun apabila dilihat dari presentase ovitrap.?®
Tabel 2. Ovitrap Indeks (Ol) Pada Masing-masing Jenis Atraktan
Jumlah i
Atraktan Letak ovitrap O\‘/|.trap Ol (D+L)
Positif telur (%)
terkumpul
Air rendaman jerami D 15 5
L 15 3 26,66
Air ragi tape D 15 1
L 14 5 10,34
Air rendaman udang D 15 0
L 15 1 33
Air biasa D 15 6
L 15 3 30,00
Rata-rata 119 21
Keterangan: L : Luar D: Dalam
Berdasarkan table 2 hasil sedangkan vyang di luar rumah
ovitrap indeks berdasarkan jenis sebesar 60,94%. Hal ini
atraktan paling banyak yaitu air biasa mengindikasikan  bahwa  aktifitas

(kontrol) sebesar 30%, air rendaman
jerami sebesar 26,66%air ragi tape
sebesar 10,34% dan paling rendah

yaitu air rendaman udang windu
sebesar 3,33%
Hasil ovitrap index

berdasarkan letaknya yaitu untuk letak
yang di dalam rumah sebesar 79,99%
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bertelur nyamuk (oviposition) Aedes
sp. lebih banyak di dalam rumah.Hasil
penelitian ini sama dengan hasil
penelitian Puspitasari DA et alyang
menemukan bahwa ovitrap yang
dipasang di dalam rumah
menghasilkan telur yang terperangkap
lebih banyak.®
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proses rearing. Hasil identifikasi
Dominasi Vektor spesies nyamuk dewasa dapat dilihat
Tahapan identifikasi spesies pada Tabel 3 dibawah ini:
nyamuk dewasa ini dilakukan pada

Tabel 3. Persentase Spesies Nyamuk Dewasa Pada Ovitrap Berbagai Atraktan Di
Kelurahan Bulusan Kecamatan Tembalang Kota Semarang tahun 2015.

Atraktan
_ Air rendaman  Air ragi tape Air Air biasa
Jenis Aedes jerami rendaman
udang
windu
f % f % f % f %

1. Aedes aegypti

Luar 17 14,6 0 0 0 0 14 8,2

Dalam 99 85,4 4 100 0 0 157 918
2. Aedes albopictus

Luar 4 100 39 81,2 2 100 27 100

Dalam 0 0 9 18,8 0 0 0 0

Hasil pemeliharaan telur Pada ovitrap yang dipasang
sampai dewasa yang didapatkan dari didalam rumah terdapat lebih banyak
lapangan diidentifikasi dan diperoleh Ae. aegypti daripada Ae. albopictus.
dua spesies Aedes yaitu Ae. aegypti Hal ini sama dengan hasil penelitian
dan Ae. albopictus. Nyamuk dewasa Fatmawati T yang mengungkapkan
dapat dibedakan dengan melihat garis bahwa nyamuk Ae. aegypti banyak
putih yang terdapat pada bagian terdapat di dalam rumah dikarenakan
mesonotum. Ae. aegypti memiliki dua di dalam rumah terdapat banyak
garis putih dan Ae. albopictus, genangan air bersih yang dapat
memiliki satu garis putih.©® dijadikan tempat perindukan dan
Hasil persentase Ae. aegypti manusia sebagai sumber makanan.®”

lebih besar yaitu 78,22% (291 ekor) Sedangkan nyamuk Ae.
dibandingkan dengan Ae. albopictus albopictus lebih mendominasi di luar
dengan presentase 21,78% (81 ekor). rumah. Namun ada juga yang
Hasil penelitian ini sejalan dengan ditemukan di dalam rumah. Ae.
hasil penelitian Prihantolo A. di Kota albopictus bhiasa disebut nyamuk
Salatiga dengan presentase Ae. kebun karena saring dijumpai di kebun
aegypti lebih besar dibandingkan Ae. atau tanah kosong dengan vegetasi
albopictus.®V yang cukup rapat. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan Hasan
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diperoleh hasil bahwa nyamuk Ae.
albopictus merupakan nyamuk yang
mirip Ae. aegypti dengan perindukan
pada tempat penampungan air di
dalam maupun di luar rumah dengan
kecenderungan lebih sering di luar
rumah. Ae. albopictus biasanya
mencari makan dan bertelur di kebun,
apabila ditemukan nyamuk ini di
rendaman jerami yaitu sebanyak 126
telur, air ragi tape sebanyak 70 telur,
air rendaman udang windu paling
sedikit yaitu hanya 2 @ telur.
Berdasarkan Hasil uji Kruskall Wallis
(p=0,058) menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
jumlah telur nyamuk yang
terperangkap terhadap jenis atraktan
Dominansi vektor Ae. aegypti lebih
besar (78,22%)  dibandingkan Ae.
albopictus (21,78%).

SARAN

Dinas kesehatan diharapkan
dapat mensosialisasikan ke
masyarakat mengenai penggunaan
ovitrap sebagai salah satu alternatif
dalam pengendalian vektor penyakit
DBD dengan hanya menggunakan
barang sederhana seperti botol air
mineral bekas dan mudah didapatkan
hanya menggunakan air biasa.

Penelitian ini membuktikan bahwa
air biasa sangat disukai nyamuk
sebagai breeding place sehingga
masyarakat perlu melakukan 3M+ dan
PSN secara rutin terutama di
lingkungan rumah.
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